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Abstract

This study aims to answer some questions about the factors that influence the
occurrence of non-performing finanncing at sharia banksin Indonesia. Hypothesis
testing is performed by multiple linear regression analysis to determine the
effect of the internal variables (Growth Capital Financing and adequency
Ratio) and external variables (Gross Domestic Product, Inflation and Exchange
Rate) on the occurrence of non-performing Finanncing (NPF)in Islamic banks
in Indonesia. Sources of data in this study came from Bank Indonesia Bank
Indonesia website. Period examined data starts from March 2008 to December
2012 with a 3-month data collection. The study showsthat simultaneous each
factor in the internal and external variables have a significant influence on
the occurrence of NPF at the 5% significance level. But partially, financing
variables, inflation and the exchange rate has no significant effect on the
occurrence of NPF while CAR and GDP variables have a significant influence.

Keywords: Commercial Bank, Non Performing Financing, Financing Growth

Effect of internal factors and adequency Capital Ratio) and external (Gross
Domestic Product, Inflation and Exchange Rate)

PENDAHULUAN

Bank Syariah padaawalnyadikembangkan sebagai suatu respon dari kelompok
ekonomi dan praktisi perbankan muslim yang berupayamengakomodasi desakan
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dari berbaga pihak yang menginginkan agar tersediajasa transaksi keuangan yang
dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip Syariah Islam. Perkem-
bangan perbankan Syariah di Indonesiatd ah menjadi tolak ukur keberhasilan eksis-
tens ekonomi Syariah. Krisismoneter yangterjadi padatahun 1998 telah meneng-
gelamkan bank-bank konvensional dan banyak yang dilikuidasi karena kegagalan
system bunganya. Sementara perbankan yang menerapkan system Syariah dapat
tetap eksis dan mampu bertahan.

Berdasarkan datastatistik perbankan syariah Indonesiaselama jangkawaktu
5 tahun dari tahun 2008, pertumbuan dana pihak ketiga mengalami pertumbuhan
yangsangat drastisyaitu hampir mendekati 500% dari tahun 2008. Hal ini mengiden-
tifikasikan bahwakepercayaan nasabah untuk menyimpan uangnyadi bank Syariah
mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Makadari itu guna mengimbangi
pertumbuhan dana pihak ketigayang semakin tahun meningkat drastisBank Syariah
mengkoordinir dalam bentuk pembiayaan.

Pembiayaan merupakan salah satu bentuk penyaluran dana yang diberikan
bank Syariah kepada masyarakat yang membutuhkan untuk menggunakan dana
yang telah dikumpulkan oleh bank Syariah dari masyarakat yang memiliki dana
surplus. Oleh karenaitu, Mokhtar (2005) menyatakan bahwabank harus memper-
hatikan berbagai faktor dan aspek apa sgja yang harus dipertimbangkan dalam
pengambilan keputusan terhadap masalah pembiayaan atau penyaluran dana pada
masyarakat. Pertumbuhan tingkat pembiayaan bank Syariah yang semakin tinggi
selamakurunwaktu 2008—2012 secarateori jugameningkatkan resiko pembiayaan
bermasalah padabank. Suatu kredit/pembiayaan dinyatakan bermasalah jikabank
benar-benar tidak mampu mengahadapi risiko yang ditimbulkan oleh kredit/pem-
biayaan tersebut. Sebagai indikator yang menunjukkan kerugian akibatrisiko kredit/
pembiayaan adalah tercermin dari besarnyaNon Performing Loan (NPL), dalam
terminologi bank Syariah disebut Non Perfoming Financing (NPF).

Fluktuasi NPF bisaterjadi karena berbagai macam faktor. Berdasar penelitian
Hermawan Soebagio (2005) di ketahui bahwakurs dan inflasi memiliki pengaruh
dalam menyebabkan pembiayaan bermasalah. Kurs dan inflasi merupakan
representasi dari variabel eksternal. Penelitianini jugadi dukung oleh Rahmawulan
(2008) yang menyatakan bahwa GDP dan inflasi dapat menyebabkan peningkatan
pembiayaan bermasalah.

Kaitannya dengan kredit bermasalah, dalam kondisi resesi (terlihat dari penu-
runan GDP) dimanadisebabkan oleh tingginyatingkat inflasi dan jugadipengaruhi
oleh melemahnya nila tukar matauang dalam negeri terjadi penurunan penjualan
dan pendapatan perusahaan, maka akan mempengaruhi kemampuan perusahaan
dadam mengembadikan pinjamannya. Hal ini &an menyebabkan bertambahnyaout-
standing kredit non lancar (Rahmawulan, 2008). SementaraketikaGDP meningkat
secarateori terjadi peningkatan transaks ekonomi, duniabisnismenggeliat, sehingga
Non Performing Financing turun (Nasution, 2007). Berdasarkan tulisan Davis
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dan Zhu (dalam Rahmawulan, 2008) antara lain mengemukakan bahwa pertum-
buhan GDP mempunyai dampak terhadap kualitas pinjaman yang diberikan oleh
perbankan.

Menurut (Rahmawulan, 2008), I ndikasi Pembiayaan bermasalah dapat dilihat
dari perilaku rekening (Account Attitudes), Perilaku kegiatan Bisnis (Bussiness
Activities Attitudes), Perilaku Nasabah (Customer Attitudes), yang ke-limaadalah
perilaku makroekonoomi (Economic Macro Attitudes). Sedangkan faktor- faktor
yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah dapat disebabkan oleh tiga unsur,
yaknidari (1) pihak bank itu sendiri (kreditur), (2) dari pihak debitur serta(3) diluar
pihak kreditur dan debitur tersebut. Dari faktor kreditur merupakan faktor yang
disebabkan oleh kinerjabank yangbersifat mikro ekonomi, sedangkan faktor debitur
merupakan faktor dari penggunadanasedangkan factor diluar keduanyamerupakan
faktor yang bersifat eksternal.

Faktor penyebab kredit bermasalah eksternal yang direpresentasikan Gross
domestic product (GDP) oleh Imaduddin (2006), Edwin (2007) dan Rahmawulan
(2008) dalam penelitian mereka GDP berpengaruh Posititf signifikan terhadap
Pembiayaan Bermasalah. Sementara dalam penelitian setyowati (2010), Ihsan
(2011), Padmantyo (2011) dan Mutaminah (2012) menunjukan ha sebaliknya GDP
berpengaruh negatif signifikan terhadap pembiayaan bermasalah. Penyebab lain
yang mempengaruhi NPF dari sisi eksternal bank dan debitur adalah Inflasi yang
jugamerupakan representasi kondisi makro ekonomi. Beberapa penelitian seperti
hasil pendlitian oleh Nafis (2008), Rahmawulan (2008), dan | hsan (2011) diketahui
bahwa inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan bermasalah.
Sedangkan dalam penelitian Padmantyo (2011) dan Mutaminah (2012) dinyatakan
berpengaruh negatif signifikan terhadap pembiayaan bermasalah. Rahmawulan
(2008) menyatakan Inflasi berpengaruh positif terhadap pembiayaan bermasalah,
sedangkan dalam penelitian Padmantyo dinyatakan berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap pembiayaan bermasalah.

Faktor interna sendiri menurut Ardiningsih (2000) salah satu bentuk pelanggaran
hukum perbankan seperti CAR menempatkan bank dalam posisi sulitdimanaNPF
bertambah. Bank yang memiliki rasio kecukupan moda yang lebih tinggi cenderung
dikelola secara hati-hati. Artinya CAR merupakan factor kunci yang menentukan
apakah moral hazard dapat dihindari atau tidek. Makin tinggi CAR, makin rendah
terjadinyapihak bank menyalah gunakan pembiayaan yang dagpat berimbas menaik-
kan tingkat NPF.

Berdasarkan dari uraian di atas peneliti tertarik untuk menganalisis masalah
yang terkait dengan pembiayaan bermasalah yaitu faktor yang mempengaruhinya.
Baik itu faktor intern maupun faktor ekstern yang mempengaruhi pembiayaan
bermasalah padabank Syariah, maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian
ini antaralain: 1) Apakah pertumbuhan pembiayaan berpengaruh terhadap pem-
biayaan bermasalah atau Non Performing Financing pada bank umum Syariah
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di Indonesia? 2) Apakah rasio CAR berpengaruh terhadap pembiayaan bermasdah
atau Non Performing Financing pada bank umum Syariah di Indonesia ? 3)
Apakah GDP riil berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah atau Non Per-
forming Financing padabank umum Syariah di Indonesia?4) Apakah pengaruh
inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah atau Non Performing
Financing pada bank umum Syariah di Indonesia? 5) Apakah tingkat kurs ber-
pengaruh terhadap pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing pada
bank umum Syariah di Indonesia?

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan dipaka untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lem-
baga pembiayaan seperti bank Syariah kepadanasabah. Pembiayaan secara luas
berarti financing atau pembe anjaan yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk men-
dukung investas yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dikerjakan
olenorang lain.

Menurut UU no. 21 tahun 2008 tentang perbankan Syariah pasal 1poin ke 25
menjdasakan bahwa:

Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan
itu berupa: (a) transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah;
(b) transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk
ijarah muntahiya bittamlik; (c) transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah,
salam, dan istishna’. (d) transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh;
dan (€) transaksi sewa-menyewajasadaam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa.

Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang
bermasadah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank Syariah. berdasar-
kan kriteriayang sudah ditetagpkan oleh Bank Indonesiakategori yang termasuk dadam
NPF adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet. Dalam peraturan
bank indonesia Nomor 8/21/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006 tentang Penilaian
Kualitas Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
Syariah pasal 9 ayat (2), bahwakualitas aktivaproduktif dalam bentuk pembiayaan
dibagi dalam 5 golongan yaitu lancar (L), dalam perhatian khusus (DPK), kurang
lancar (KL), diragukan (D), macet (M). Non performing financing (NPF) akan
berdampak pada menurunnyatingkat bagi hasil yang dibagikan padapemilik dana.
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Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank
yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank
lain) ikutdibiayai dari danamodal sendiri bank di samping memperoleh dana-dana
dari sumber-sumber di luar bank, seperti danamasyarakat, pinjaman (utang), dan
lain-lain. CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan
oleh aktiva yang berisiko (Dendawijaya, 2009:121). Semakin tinggi CAR maka
semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggungrisiko dari setigp kredit
atau aktivaproduktif yang berisko.

Variabel Eksternal

Variabel eksternal yang digunakan daam penelitian ini meliputi penjelasan teori
dan hubungan antar variabd-variabe makro yang berkaitan dengan judul penelitian
diates. Antaralain Gross domestic product riil, tingkat nila tukar/kurs, dan inflasi.

Gross Domestic Product

Gross domestic product GDP digunakan untuk mengukur semuabarang dan
jasayang dihasilkan oleh suatu negara dalam periode tertentu. Komponen yang
adadalam GDP yaitu pendapatan, pengeluaran/investasi, pengeluaran pemerintah
dan selisih ekspor - import. Stiglitzdan Walsh (2006) menjelaskan bahwa GDP
menyediakan penilaian terbaik untuk mengukur tingka produksi. GDPaddah indi-
kator dari pertumbuhan ekonomi yang merupakan ukuran penting dalam menjelaskan
kinerja ekonomi yang secara langsung merupakan kinerja dari pelaku ekonomi
yang menyediakan barang dan jasa termasuk industri perbankan.

Inflasi

Inflasi merupakan peningkatan tingkat harga umum dalam suatu perekonomian
yang berlangsung secara terus menerus dari waktu ke waktu. Samuelson dan
Nordhaus (2001) menggambarkan inflasi sebagai sebuah penyakit dan musuh nomor
sau ddam perekonomian. Inflasi telah mendepresia nilai kekayaan dan pendapatan
riil masyarakat sehingga terjadi penurunan daya beli. Dalam kondisi demikian
perusshaan dililit oleh biaya-biayaproduks dan pemasaran yang makin naik.Sehingga
pendapatan perusahaan makin menurun. Ha ini berakibat padaterganggunyakelan-
caran pengembalian pinjaman perusahaan ke bank dan berdampak terhadap risiko
kredit default.
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Fluktuasi dalam Nilai Tukar

Nilai tukar yang berdasarkan padakek uatan pasar akan selalu berubah disetiap
kai nilai-nilai salah satu dari duakomponen mata uang berubah. Sebuah mata uang
akan cenderung menjadi lebih berharga bila permintaan menjadi lebih besar dari
pasokan yang tersedia. Nilai akan menjadi berkurang bila permintaan kurang dari
suplai yang tersedia.

Ddam mengatasi permintaan uang dengan tujuan untuk spekulatif, Bank Sentral
akan sangat sulituntuk mengakomodasinyaakan tetapi akan selalu mencoba untuk
melakukan dengan melakukan penyesuaian tingkat suku bunga agar seseorang
Investor dgpa memilih untuk membei kembali mata uangnyabila (yaitu suku bunga)
cukup tinggi, akan tetapi, dengan semakin tinggi sebuah negara menaikan suku
bunganya maka kebutuhan untuk mata uangnya akan semakin besar pula. Dalam
hal perlakuan tindakan spekulasi terhadap realitas mata uang akan berkaitan dan
dapat menghambat pada pertumbuhan perekonomian negara serta para pelaku
spekulasi akan terus, terutama sejak mata uang secara sengaja dibuat agar bisa
dalam bawah tekanan terhadap mata uang dalam rangka untuk memaksa agar
Bank Sentral dapat menjual mata uangnyauntuk tetap membuat stabilitas, bila hal
ini terjadi maka para spekulan akan berusaha dapat membeli kembali mata uang
tersebut dari bank dan pada hargayang lebih rendah atau selalu akan dekat dengan
posisi harapan dengan maksud pengambilan keuntungan terjadi. (Wikipedia,
Pengertian Nilai Tukar/Kurs)

KERANGKA KONSEPTUAL
Kerangka Konseptual

Kerangkakonseptual pada penelitian ini berkaitan dengan faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah pada bank Syariah. Pada
penelitianini, penditi mengambil variabel-variabe independen yatu untuk menguji
tentang pengaruh pertumbuhan pembiayaan, rasio CAR, GDPriil, inflas dan tingkat
kurs terhadap pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing pada
bank umum Syariah di Indonesia. Berikutini modd penelitian yang dapat dijelaskan
melaui gambar di bawah ini.
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Faktor Internal perbankan Syariah
Pertumbuhan Pembiayaan 1

Adiquency Ratio 2 Non
- Performing

Faktor Eksternal perbankan Syariah . .
Finanncing

Gross Domestic Product 3

Inflasi 4

Tingkat Kurs 5

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Keterangan:

Non Performing Finanncing : variabel dependent

Variabel 1,2,3,4, dan 5 : variabel independent
> : mempengaruhi

Hipotesis

Hipotesis 1: Pembiayaan berpengaruh positif terhadap NPF

K ebijakan perbankan dalam menaikan pengd uaran pembiayaan terhadap nasa-
bahnyabisa menyebabkan tingginyarasio FDR. Jikapihak bank tidak berhati-hati
daam keputusan menaikkan pertumbuhan pembiayaan hal ini dapat meningkatkan
rasio NPF semakin tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwameningkatnyatingkat
pembiayaan akan meningkatkan tingkat NPF

Hipotesis 2: CAR berpengaruh negatifterhadap NPF

Menurut Ardiningsih (2000) salah satu bentuk pelanggaran hokum perbankan
seperti CAR menempatkan bank daam posisi sulit di manaNPF bertambah. Bank
yangmemiliki rasio kecukupan modal yang lebih tinggi cenderungdikelola secara
hati-hati. Artinya CAR merupakan faktor kunci yang menentukan apakah moral
hazard dapat dihindari atau tidak. Makin tinggi CAR, makin rendah terjadinyapihak
bank menyalahgunakan pembiayaan yang dapat berimbas menaikan tingkat NPF.
Berdasarkan penjelasan di atas maka meningkatnyarasio CAR akan menurunkan
rasio NPF.

Hipotesis 3: GDP berpengaruh negatif terhadap NPF

Peningkatan konsumsi swastayang diiringi dengan penurunantingket inv estasi
dan penurunan PDB riil dapat diartikan sebagai penurunan kemampuan untuk
memproduksi barang dan jasadalam perekonomian. Hal tersebut pada gilirannya
akan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh hasil usahayang
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digunakan untuk membayar kembali pembiayaan yang diterimadari perbankan.
Dari hasil penelitian De, dkk. (2000), dikatakan bahwaada hubungan yang sangat
dekat antara problem loan dengan siklus ekonomi. Selama masakrisis, problem
loan meningkat sebagai akibat kesulitan yang dihadapi sektor rumah tangga dan
perusahaan. Manakala ekonomi tumbuh dengan kuat, pendapatan yang dihasilkan
dari sector keuangan non perusahaan dan perusahaan diperluas dan mereka dapat
membayar kembdi pinjaman dengan mudah, memiliki kontribusi terhadap penurunan
rasio problem loan. Berdasarkan pejelasan di atas maka meningkatnya GDP akan
menurunkan tingkat NPF pada Bank Syariah.

Hipotesis 4: Inflasi berpengaruh Positif terhadap NPF

Kaitannya dengan NPF inflasi akan membawa dampak buruk pada pertum-
buhan kondisi keuangan perusahaan dan rumah tangga. Melambungnya harga
membuat dayabeli masyarakat akan berkurang dan pendapatan yangditerimadari
penjualan produk dan jasa akan semakin menurun. Perusahaan dan rumah tangga
yang modanyadi dapat dari pembiayaan perbankan akan mengalami masdah dalam
pengembalian kepada pihak bank. Hal ini akan menyebabkan rasio atau tingkat
NPF semakin tinggi bagi perbankan sendiri, begitu juga sebaliknya. Berdasarkan
penjelasan di atas maka meningkatnyainflasi akan meningkatkan rasio NPF.

Hipotesis 5: Kurs berpengaruh Positif terhadap NPF

Berfluktuasinyanila tukar rupiah menyebabkan perusahaan atau rumah tangga
produksi yang mendapatkan bahan baku produksinyadari luar negeri akan mengdami
pertambahan biaya untuk membeli. Hal ini dikarenakan biaya bahan baku semakin
mahd dan mengurangi keuntungan perusahaan atau rumah tangga dan menambah
resiko aas pengembalian pembiayaan kepadaperbankan sendiri dikarenakan penda-
patan yang di terima perusahaan dan rumah tangga produksi semakin kecil atau
bahakan bisa mengalami deficit dikarenakan hargabahan baku yang semakin mahal
dantidak mampu mengantisipasi. Dari penjeasan di atas dapat disimpulkan bahwa
meningkatnya nilai tukar/kursrupiah terhadap matauang asingakan meningkatkan
rasio NPF.

Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja ditetapkan oleh
pendliti untuk dipelgjari, sehinggadiperoleh informasi tentang hd tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti dibagi menjadi
duakelompok Sugiyono (2006, p33), yaitu:
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Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab terjadinyaperubahan
atau timbulnyavariabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnyaadalah GDP

riil, inflasi, tingkat kurs, dalam kaitannya faktor eksternal yaitu variabel Makro
Ekonomi dan faktor internal perbankan antaralain pertumbuhan pembiayaan dan

CAR

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat,
karenaadanyavariabel bebas. Dalam penelitianini yang digunakan sebagaivariabel
terikat yaitu Non Performing Finanncing.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel
Penelitian

Definisi O perasional

Alat Ukur

Skala

Sumber

Dependent : Non

Performing
Finandng

Independent:
GDP

Inflasi

Tingkat kurs

Capital Adequacy

Ratio (CAR)

Pertumbuhan
pembiayaan

Variabel Non Performing
Financing (NPF)
menggambar kan pembiayaan
bermasalah pada bank
Syariah.

Gross domestic product yaitu
total nilai uang dari semua
barang dan jasa yang
diproduksi ddam suatu
perekonomian selama satu
periode

Inflasi adalah kenakan
barang/komoditas dan jasa
ddam periode waktu tertentu
Sebuah p erjanjian yang
dikend sebagai nila tukar
matauang terhadap
pembayaran saat ini
Merupakan rasio kinerja bark
$£bagai indikator terhadap
kemampuan bank untuk
menutupi penurunan aktivanya
£bagai akibat dari kerugian-
kerugian bank yang
disebabkan oleh aktiva yang
berisiko

Jumlah total pemberian
pembiayaan kepada nasabah

Rasio pengembalian
pembiayan tidak lancar
terhadap seluruh total
pembiayaan

Tingkat uang yang beredar di
masyarakat

CAR diukurdari rasio antara
modal bank terhadap Aktiva
Tertimbang Menurut Risko
(ATMR).

Ratio

Ratio

%

Nominal

Ratio

Nominal

Wikipedia

Wikipedia

Wikipedia

Wikipedia

Wikipedia

Wikipedia
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METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini addah pendekatan positivist.
Pendekaan positivist menurut Neuman (2003:541) adalah sebuah pendekatan untuk
ilmu sosial yang menggabungkan pendekatan deduktif dengan pengukuran tepat
dari datakuantitatif sehinggapenditi dapat menemukan dan mengkonfirmasi hukum
sebab-akibat yang akan memungkinkan prediks tentang perilaku manusia. Pema-
haman postivist mengarah pada proposisi formal peneliti, yang tidak hanyameng-
khususkan padavariabel independen, dependen dan hubungan antar variabel, tapi
jugahubungan aturan logika formal dan aturan pengujian empiris.

Populasidan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariahyang terdaftar di
Bank Indonesia periode tahun 2008 sampai dengan 2012 sebanyak 11 Bank Umum
Syariah. Penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling. Teknik pur-
posive sampling yaitu "teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”.
Teknik ini bisadiartikan sebagai suatu prosespengambilan sampel dengan menentu-
kan terlebih dahulu jumlah sampd yang hendak diambil, kemudian pemilihan sampel
dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang
dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan. Populas datayangdigunakan adalah 11 Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia hingga tahun 2012 dan Sampel
yang digunakan adalah data GDP, Inflasi, Kurs, NPF, Pembiayaan, DPK dan
CAR yang termuat dalam website Bank Indonesia dari tahun 2008 sampai 2012
dan hasilnya adalah sebagai berikut: (@) Rasio Non Performing Financing bank
umum syariah di Indonesia 2008-2012; (b) Pertumbuhan pembiayaan bank umum
syariah di Indonesia 2008-2012; (c) Rasio CAR bank umum syariahdi indonesia
2008-2012; (d) Gross Domestic Product (GDP) di indonesia 2008—-2012; (e) Lgu
pertumbuhan inflasi di Indonesia 2008-2012; (f) Laju tingkat kurs di Indonesia
2008-2012.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan datayang digunakan adalah metode pengumpulan data
dari basisdata sebab penulis mengambil datasekunder. Metode ini dilakukan melalui
pengumpulan dan pencatatan datalaporan statistik tahunan Bank Umum Syariah.
Datadalam penelitian ini diperoleh dari media internet dengan caramendownload
melalui situsBank Indonesia.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisisdata yang digunakan dalam penelitian agar dapat diinterpretasi-
kan dan mudah dipahami adalah:

Analisis Deskriptif

Metode analisis data yang digunakan adalah statistic desktiptif yaitu suatu
teknik analisis data yang berusaha menjelaskan atau menggambarkan berbagai
karakteristik data, seperti beraparata-ratanya, seberapajauh data-data bervariasi
dan sebagainya.

Pengujian Asumsi Klasik

Sebdum pengujian lebih lanjut, perlu dilakukan Uji Data Outlier. Data Outlier
adalah data yang secara nyata berbea dengan data-datayang lain (Santoso, 2004),
di mana hal tersebut terjadi karena tiga alasan mendasar yaitu kesalahan input
data, kesalahan dalam pengambilan sampel dan adanya data ekstrim yang tidak
dapat dihindari keberadaannya. Untuk menghindari data yang besifat outlier,
Santosos (2004) menyimpulkan jika sebuah data outlier, maka nilai Z yang didapat
lebih besar dari angka +2,5atau lebih kecil dari angka-2,5. Sehingga biladatayang
tersediamelewati batasan tersebut makadianggap menyimpang secara nyata atau
ekstrim (outlier). Pengujian asumsi klasik atasdata penelitian, selanjutnyadilakukan
dengan menggunakan empat model pengujian yaitu:

Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance danresidual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jikavariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastis dan jikaberbeda disebut heteroskedastisitas.

Autokorelasi

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi makadilakukan pengujian
Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut (Makridakis, 1983): (a)
1,65< DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi; (b) 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35
< DW < 2,79 berarti tidak dapat disimpulkan; (c) DW < 1,21 atau DW > 2,79
berarti terjadi autokorelasi.

Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti ada hubunganlinier yang sempurna (pasti) di antara
beberapa atau semua variabel independen dari model regresi. Adapun cara
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pendeteksiannyaada ah jikamultikolinieritastinggi, seseorang mungkin memperoleh
R2?yangtinggi tetapi tidak satu pun atau sangat sedikit koefisien yang ditaksir yang
signifikan secara statistik.

Normalitas

Salah satu cara mengecek normalitas adalah dengan Probabilitas Normal.
Méealui plot ini,masing-masing nilai pengamatan dipasangkan dengan nilai harapan
dari distribusi normal, dan apabilatitik-titik (data) terkumpul disekitar garislurus.
Sdain plot norma adasatu plot lagi untuk menguji normalitas, yaitu Detrend Normal
plot. Jikasampel berasal dari populasi normal, makatitik-titik tersebut seharusnya
terkumpul di sekitar garislurus yang melalui 0dan tidak mempunyai pola.

Pengujian Goodness of Fit Model

Untuk menilai ketepatafungsi regresi dari kerangkamodel yang dikembangkan
dalam penelitian ini, makadapat diukur goodness of fit modelnya. | mplementasi
pengukuran tersebut melalui dualangkah pengujian yaitu:

Pengujian dengan Koefisien Regresi Parsial (Uji T)

Uji T dipakai untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen
secaraindividu terhadap variabe dependen dengan menganggap varidbd lain bersifa
konstan. Uji ini dilakukan dengan memperbandingkan g dengant  _ (wahid
Sulaiman, 2004:87). Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
(X) berpengaruh secarasignifikan terhadap variabel dependen (). Signifikan berarti
pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan). Jka
sig > [[] (0,05), maka HO diterima H1 ditolak dan jika sig < [[] (0,05), maka HO
ditolak H1 diterima.

Pengujian dengan Koefisien Regresi Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara
kesduruhan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan membanding-
kan nilai F ung dengan F_ (' Wahid Sulaiman, 2004:86 ). Uji ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh bersama-samavariabel bebasterhadap varibelterikat.Dimana
F >F maka H1 diterima atau secara bersama-sama variabel bebas dapat

hitung tabel’

menerangkan variabel terikatnya secara serentak.Sebaliknya apabila thung<':tabew
makaHO diterimaatau secara bersama-samavariabel bebastidak memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat.

Untuk mengetahui signifikan atau tidak pengaruh secarabersama-samavariabel

bebasterhadap variabel terikat makadigunakan probability sebesar 5% (a=0,05).
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Jikasig > [[](0,05), makaHO diterima H1 ditolak.
Jikasig <[] (0,05), makaHO ditolak H1 diterima.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Padamodel linear bergandaini, akan dilihat besarnya kontribusi untuk variabel
bebas secara bersama samaterhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya
koefisien determinasi totalnya (R?). Nilai R* mempunyai interval antara0 sampai 1
(O[] R?[[] 1). Semakin besar R?(mendekati 1) ,semakin baik hasil untuk model
regres tersebut dan semakin mendekati 0, makavariabel independen secara keselu-
ruhantidak dapat menjelaskan variabel independen (Sulaiman, 2004:86 ).

Jika (R? yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin
kuat model tersebut menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel
terikat. Sebdiknyajika (R?) makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah pengaruh
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi untuk
mengetahui kemampuan variabel independen ddam menjelaskan variabel dependen.
Semakin tinggi nilai koefisien determinasi semakin baik.

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesisyang telah ditentukan makateknik andisisyang digu-
nakan adalah Analisis Regresi Berganda (Multiple Regrassion Analysis).Tujuan
penggunaan aat analisis ini adalah untuk mengetahui signifikansi dan pengaruh
arah hubungan yang terjadi antara variabel-variabel independen dengan variabel
dependennya. Dalam hal ini pengujan dilakukan secaraparsial dalam duatahapan,
yaitu menguji hipotesis variabel independen mikro yang terdiri dari tingkat CAR
dan Tingkat pembiayaan Bank syariah terhadap NPF dan makro yang terdiri dari
Gross domestic Product, Inflasi dan tingkat Kursterhadap variabel dependen NPF.

Analisis Regresi Berganda

Andlisis regresi berganda adalah suatu teknik ketergantungan. Maka, untuk
menggunakannya, Anda harus dapat membagi variabel menjadi variabel dependen
danindependen. Analissstatistik yang digunakan daam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda dengan mempergunakan program SPSS. Analisisregresi berganda
dipaka untuk menghitung besarnyapengaruh secarakuantitatif dari suatu perubahan
kejadian (variabel X) terhadap kejadian lainnya (variabel Y). Analisisregresi ber-
gandadalam penelitianini digunakan untuk mengetahui pengaruh GDPriil, Inflasi,
Nila Tukar/kurs, pertumbuhan pembiayaan bank umum Syariah, dan CAR terhadap
pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) padabank umum
Syariah periode tahun 2008-2012. Formulasi persamaan regresi berganda untuk
variablemikro dan makro adalah sebagai berikut.
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Formulasi persamaan regresi berganda untuk variabel internal
Y =a+ b1X1+ b2X2

Di mana:

Y : Non Performing Financing (NPF)

A : Bilangan Konstanta

bl-b6 :Koefisen Regresi dari masing-masing variabel independen
X1 . Pertumbuhan Pembiayaan

X2 . Capital Adequecy Ratio (CAR)

Formulasi persamaan regresi berganda untuk variabel eksternal
Y =a+ b1X1+ b2X2+ b3X3

Di mana:

Y : Non Performing Financing (NPF)

A : Bilangan Konstanta

bl-b6 :Koefisen Regresi dari masing-masing variabel independen
X1 : Gross domestic product (GDP) riil

X2 > Inflasi

X3 : Nilai Tukar/kurs

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data penelitian

Dengan adanya obyek yang diteliti padaringkasan di atas, dapat digambarkan
data penelitian yang digunakan dalam pendtian sebgai berikut: (1) Dataawal untuk
variabel internal, data sekunder yang sumbernya dari website Bank Indonesia
dengan periode waktu data time series selama 5 tahun yaitu maret 2008 sampai
dengan desember 2012 dengan pengambilan sampel setiap 3 bulanan sekdi terhitung
bulan maret 2008 sebanyak 20 dataawal per variabel sehinggakeseluruhan total
datavariabd sebanyak 2x20=40 data(sebelum dilakukan pengujian data). (2) Daa
awal untuk variabel eksternal, data sekunder yang sumbernya dari website Bank
Indonesiadengan periode waktu datatime series selama 5 tahun yaitu maret 2008
sampai dengan desember 2012 dengan pengambilan sampel setiap 3bulanan sekali
terhitung bulan maret 2008 sehingga 20 dataawd per variabel sehinggakeseluruhan
total datavariabel sebanyak 3x20=60 data (sebelum dilakukan pengujian data).

Pengujian Asumsi Klasik
Uji Asumsi Berganda Heterodeksitas

Hasil pengujian dengan mengunakan grafik scatterplot menunjukkan bahwa
tidak ada polayang jelas, sertatitik-tiik menyebar di atas dan di bawah angka” 0"
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pada sumbu Y, dalam hal ini tidak terjadi heterodeksitas untuk variabel internal

maupun eksternal .

Hasil pengujian Varigble internal:
Scatterplot

Dependeant Varialsle: NPF
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Gambar2

Hasil pengujian Variabel eksternal:

Scatterplot

Dapandant Varlabla: NPF
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Regression Studentized Residual

Gambar3

Uji Asumsi Berganda Autokorelasi

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai DW hitung lebih besar dari nilai
DW tabel makadapat diindikasikan tidak terjadi autokorelasi padavariabel internal

maupun eksternal.
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Uji asumsi berganda autokorelasi Variabel internal

Tabel 2. Model Summary®

97

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of .
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson
1 .626" 392 .321 0072772 2.263

Uji asumsi berganda autokorelasi Variabel eksternal

Tabel 3. Model Summary®

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of .
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson
1 .705° 497 .402 0068250 2.336

Uji Asumsi Berganda Multikolinieritas

Hasil pengujian VIF mikro dan makro dari model regresi pada data setelah
transformasi logaritmanatural dapat dilihat padatabel 5.8 dan 5.9.

Pengujian Multikolinieritas pada Variabel Internal

Tabel4.
Unstandardized Standardized Collinearity
M odel Coefficients Coefficients T Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) .006 011 .591 .562
Pembiayaan 1.278E-8 000 .089 .385 .705 665 1.505
CAR .220 089 570 2.459 .025 665 1.505
Pengujian Multikolinieritas pada Variable Eksternal
Tabel5
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients T Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Congant) .043 .024 1.808 .089
GDP 1.307E-8 .000 473 2.222 .041 .695  1.440
Inflasi -.062 .066 -197  -.943 .360 717 1.395
Kurs -2.465E-6 .000 -.225 -1.205 246 .900 1.111
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Dengan pengujian nila probditas, berdasarkan uji Kolmogorov-smirnov diper-
oleh nilai probabilitaslebih besar dari 0,05 maka H, diterimadan data terdistribusi

secara normal.

Uji Normalitas Variabel Internal

Tabel 6. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 20
Norm al Paramete rs™° Mean .0000000
Std. Deviation 00688352
Most Extreme Differences Absolute 160
Positive 160
Negative -111
Kolmogorov-Smirnov Z 715
Asymp. Sig. (2-tailed) 686
Uji NormalitasVariable Eksternal
Tabel 7. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 20
Normal Parameters’"’ Mean .0000000
Std. Deviation 00626306
Most Extreme Differences  Absolute 179
Positive 179
Negative -134
Kolmogorov-Smirnov Z 802
Asymp. Sig. (2-tailed) 541

Pengujian Goodness of Fit Model
Pengujian dengan koefisien regrasi Parsial (Uji T)
Dari hasil pengujian statistic sertadengan meniadakan datayang bersifat outlier,
maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
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Hasil Analisis Uji T Variabel Internal

Tabel 8. Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Sctizg?;de'éfg ; Sig.
B Std. Error Beta
1 (Congant) .006 .011 591 562
Pembi ayaan 1.278E-8 .000 .089 .385 .705
CAR .220 .089 570 2.459 .025

Dengan menggunakan standardized coefficient, diperoleh persamaan regresi
sebagi berikut:
NPF = 0 + 0,089 pembiayaan + 0, 570 CAR

Hasil Analisis Uji T Variabel Eksternal

Tabel 9. Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Sctiggf?gidelrifg ; sig.
B S. Error Beta
1 (Constant) 043 .024 1.808 089
GDP 1.307E-8 .000 AT3 2222 041
Inflasi -.062 .066 -.197 -.943 .360
Kurs -2.465E-6 .000 -.225 -1.205 246

Uji Simultan (Uji F)

Dari perhitungan dengan menggunakan SPSS 17 dapat dianalisis uji F dengan
hasil semuavariabel independen dalam variabel internal (pembiayaan dan CAR)
secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya NPF
padasector perbankan Syariah di Indonesia. Dengan kata lain keseluruhan variabel
secara simultan dapat digunakan sebagai predictor dalam model persamaan.

Uji Simultan (Uji F)Variabel Internal

Tabel 10. ANOVA®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 001 2 .000 5.483 015
Residual .001 17 .000
Total .001 19
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Uji Simultan (Uji F)Variabel Eksternal

Tabel 11. ANOVA®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 001 3 .000 5.265 010°
Residual 001 16 .000
Total 001 19

Uji Koefisien Determinasi R
Uji Koefisien Determinasi R Variabel Internal

Dari analisisdata, diperoleh hasil bahwavariable independent internal (pem-
biayaan dan CAR) memiliki pengaruh tehadap perubahan variable dependen NPF
sebesar 32,1% dan selebihnya 67,9% dipengaruhi oleh variable lain. Nila adjusted
R square sebesar 32,1% menunjukkan bahwadi lapangan pengaruh variable inde-
penden (pembiayaan dan CAR) hanya sebesar 32,1% berarti terjadi penurunan
nilai koefisien determinasi sebesar 7,1%. Selain pembiayaan, dan CAR ada factor-
faktor lain yang mempengaruhi NPF.

Tabel 12. Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .626° 392 .321 .0072772 2.263

Mo del R R Square Durbin-Watson

Uji Koefisien Determinasi R Variabel Eksternal

Dari analisisdata, diperoleh hasil bahwakeempat variable independent memi-
liki pengaruh tehadap perubahan variable dependen NPF sebesar 49,7% dan
selebihnya 51,3% dipengaruhi oleh variable lain. Nilai adjusted R square sebesar
40,2% menunjukkan bahwa dilgpangan pengaruh variable independen (pembiayaan,
DPK, Nilai Kurs dan Inflasi) hanya sebesar 40,2% berarti terjadi penurunan nilai
koefisien determinasi sebesar 9,5%. Selain GDP, I nflasi dan Kurs adafaktor-faktor
lain yang mempengaruhi NPF.

Tabel 13. Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .705° A97 402 .0068250 2.336

Mo del R R Square Durbin-Watson
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Pengujian Hipotesis Penelitian

Ddam hd ini pengujian dilakukan secaraparsial ddam duatahap, yaitu pertama,
menguiji hipotesis pengaruh variabel internal yang terdiri dari pembiayaan dan CAR
terhadap variabel NPF. Keduamenguiji hipotesis pengaruh variabel eksternal yang
terdiri dari GDP, Inflasi dan Kursterhadap variabd NPF. Hasil pengujian hipotesis
tersebut sebagai berikut:

Hipotesis nol (H ): pembiayaan (tingkat pembiayaan), tidak berpengaruh
secarasignifikan terhadap terjadinya NPF pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Hipotesis satu(H,): pembiayaan (tingkat pembiayaan), berpengaruh secara
signifikan terhadap terjadinyaNPF pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Dengan menggunakan uji secaraparsia (Uji T) padamodel dalam penelitian
ini, diketahui nilai LA variabel pembiayaan sebesar 0,385 dengan signifikansi
sebesar 0,705 yaitu di atastingkat signifikansi yang disyaratkan (a =5%). Dengan
signifikansi sebesar 0,705 berarti variabel pembiayaan mempunyai pengaruh positif
tidak signifikan terhadap terjadinya NPF pada Bank Umum Syariah di Indonesia
sehingga hipotesisnol (H,) terbukti (diterima) sedangkan hipotesis satu (H)) ditolak

Hipotesis nol (H ): CAR (Capital Adiquency Ratio), tidak berpengaruh
secarasignifikan terhadap terjadinya NPF pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Hipotesis satu (H ): CAR (Capital Adiguency Ratio), berpengaruh secara
signifikan terhadap terjadinyaNPF pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Dengan menggunakan uji secaraparsia (Uji T) padamodel dalam penelitian
ini, diketahui nilai t variabel pembiayaan sebesar 2,459 dengan signifikansi
sebesar 0,025yaitu d| baNah tingkat signifikansi yang disyaratkan (a = 5%). Dengan
signifikansi sebesar 0,025 berarti variabel CAR mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap terjadinyaNPF padaBank Umum Syariah di Indonesiasehingga
hipotesis nol (H,) ditolak sedangkan hipotesis satu (H,) terbukti (diterima).

Hipotesis nol (H ): GDP (Gross Domestic Product), tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap terjadinyaNPF pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Hipotesis satu(H ): GDP (Gross Domestic Product), berpengaruh secara
signifikan terhadap terjadinyaNPF pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Dengan menggunakan uji secaraparsia (Uji T) pada model dalam penelitian
ini, diketahui nilai L variabel pembiayaan sebesar 2,222 dengan signifikansi
sebesar 0,041 yaitu di bawah tingkat signifikansi yang disyaratkan (a = 5%). Dengan
signifikansi sebesar 0,041 berarti variabel GDP mempunyai pengaruh positif signi-
fikan terhadap terjadinya NPF pada Bank Umum Syariah di Indonesia sehingga
hipotesis nol (H,) ditolak sedangkan hipotesis satu (H,) terbukti (diterima).

Hipotesis nol (H ): Inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
terjadinya NPF pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Hipotesissatu (H,): Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap terjadinya
NPF pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
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Dengan menggunakan uji secaraparsia (Uji T) pada model dalam penelitian
ini, diketahui nila b g variabel pembiayaan sebesar -0,943 dengan signifikansi
sebesar 0,360 yaitu di atastingkat signifikansi yang disyaratkan (a = 5%). Dengan
signifikansi sebesar 0,360 berarti variabel | nflas mempunyai pengaruh negatif tidak
signifikan terhadap terjadinyaNPF padaBank Umum Syariah di Indonesiasehingga
hipotesis nol (H,) terbukti (diterima) sedangkan hipotesissatu (H,) ditolak

Hipotesis nol (H ): Kurstidak berpengaruh secarasignifikan terhadap terjadi-
nya NPF padaBank Umum Syariah di Indonesia.

Hipotesis satu (H,): Kurs berpengaruh secarasignifikan terhadap terjadinya
NPF pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Dengan menggunakan uji secaraparsia (Uji T) padamodel dalam penelitian
ini, diketahui nila b g variabel pembiayaan sebesar -1,205 dengan signifikans
sebesar 0,246 yaitu di atastingkat signifikansi yang disyaratkan (a = 5%). Dengan
signifikansi sebesar 0,246 berarti variabel Kurs mempunyai pengaruh negatif tidak
signifikan terhadap terjadinyaNPF padaBank Umum Syariah di Indonesiasehingga
hipotesis nol (H,) terbukti (diterima) sedangkan hipotesissatu (H,) ditolak.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil pendlitianini dihasilkan bebergpaimplikas yang berhubungan
dengan analisiskomperatif pengaruh faktor internd (Pembiayaan, CAR) dan faktor
eksternal (GDP, Inflasi, Nilai Kurs) terhadap tingkat NPF (Non Peforming
Financing) seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia dari tahun 2008 sampai
2012. Implikasi yang bersifat teoritis tentang bagaimana pengaruh faktor internal
(Pembiayaan, CAR)dan faktoreksternal (GDP, Inflasi, Nilai Kurs) terhadap tingkat
NPF (Non Peforming Financing) seluruh Bank Umum Syariah di Indonesiadari
tahun 2008 sampai 2012. Secara umum adalah sebagai pengembangan ilmu-ilmu
khusunyamanajemen keuangan. Secarasubstansial adalah tingka NPF pada Bank
Umum Syariah di Indonesiadapat dipengaruhi dari faktor internal (Pembiayaan,
CAR)dan faktoreksternal (GDP, Inflasi, Nilai Kurs) terhadap tingkat NPF ( Non
Peforming Financing).

Pengaruh Pertumbuhan Pembiayaan terhadap NPF

Pertumbuhan Pembiayaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap rasio
non performing financing (NPF). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi pembiayaan yang dikeluarkan oleh Bank Umum Syariah akan me-
naikkan tingkat NPF yang bisa di kategorikan dengan resiko kredit mancet atau
bermasdah meskipun efeknyatidak terladu signifikan. Kebijakan perbankan ddam
menaikan pengeluaran pembiayaan terhadap nasabahnya bisamenyebabkan tinggi-
nyarasio NPF. Jika pihak bank tidak berhati-hati dalam keputusan menaikkan
pertumbuhan pembiayaan hal ini dapat meningkatkan rasio NPF semakin tinggi.
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Pengaruh CAR terhadap NPF

Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa tingkat CAR yang ditetapkan
kepadaBank Umum Syariah oleh Bl membawa pengaruh positif secarasignifikan
terhadap tingkat NPF Bank Umum Syariah di Indonesia. Dalam hal ini CAR tidak
membawa jaminan bahwa akan mengurangi kredit mancet karena dimungkinkan
bahwamash banyak penyalahgunaan kewenangan regulasi pembiayaan leh bank
yang pada akhirnyamenaikkan tingkat NPF.

Pada penelitian sebelumnya, semakin tinggi tingkat CAR maka bank akan
semakin berhati hati untuk memberikan pembiayaan yang pada akhirnya akan
menurunkan tingkat NPF Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini diunkapkan
oleh Ardiningsih (2000) salah satu bentuk pelanggaran hukum perbankan seperti
CAR menempatkan bank dalam posisi sulit dimana NPF bertambah.Bank yang
memiliki rasio kecukupan modal yang lebih tinggi cenderung dikelolasecara hati-
hati. Artinya CAR merupakan faktor kunci yang menentukan apakah moral hazard
dapat dihindari atau tidak. Makin tinggi CAR, makin rendah terjadinyapihak bank
menyalahgunakan pembiayaan yang dapat berimbas menaikan NPF.

Pengaruh GDP terhadap NPF

Dari hasil uji satistic yangtelah dilakukan oleh penditi diketahui, bahwaGross
Domestic Bruto (GDP) berpengaruh positif secarasignifikan terhadap rasio Non
Performing Financing (NPF). Dari hasil penelitian dapat diindentifikasikan bahwa
besarnya nilai GDP tidak menjamin adanya penurunan tingkat NPF. Dari hasil
penelitian (Delis, dkk., 2000), di katakan bahwa ada hubungan yang sangat dekat
antaraproblem loan dengan siklus ekonomi. Selama masa krisis, problem loan
meningkat sebagai akibat kesulitan yang dihadapi sector rumah tangga dan peru-
sahaan. Manakalaekonomi tumbuh dengan kuat, pendapatan yang dihasilkan dari
sektor keuangan non perusahaan dan perusahaan diperluasdan merekadapat mem-
bayar kembali pinjaman dengan mudah, memiliki kontribusi terhadap penurunan
rasio problem loan.

Pengaruh Inflasi terhadap NPF

Menurut hasil penelitian didapat bahwa Inflasi berpengaruh negative tidak
signifikan terhadap rasio Non Performing Financing (NPF). Penyebab situasi ini
dapat dilihat dari semakin membaiknyatingkat inflasi dari tahun 2008 sampai 2012
yang. Dalam kaitannya dengan NPF inflasi akan membawa dampak buruk pada
pertumbuhan kondisi keuangan perusahaan dan rumah tangga. Melambungnyaharga
membuat dayabeli masyarakat akan berkurang dan pendapatan yangditerimadari
penjualan produk dan jasa akan semakin menurun. Perusahaan dan rumah tangga
yang modanyadi dapat dari pembiayaan perbankan akan mengalami masadah dalam
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pengembalian kepada pihak bank. Hal ini akan menyebabkan rasio atau tingkat
NPF semakin tinggi bagi perbankan sendiri. Begitu juga sebaliknya.

Pengaruh Nilai Tukar Rupiah/Kurs terhadap NPF

Nilai kurs berpengaruh negativetidak signifikan terhadap Rasionon Performing
Financing (NPF). Dari hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa apabilanilai kurs
semakin tinggi dengan dipresentasikan melemahnyanila rupiah terhadap dolar yaitu
tingginya nilai tukar rupiah terhadap dolar akan menyebabkan tingginya tingkat
NPF Bank Umum Syariah di indonesia. Namun dalam kenyataannyatingkat kurs
mengalami tren positif dalam kurun waktu 2008 sampai 2012, hal inilah yang
menyebabkan tingkat kurs tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
NPF.

Berfluktuasinyanila tukar rupiah menyebabkan perusahaan atau rumah tangga
produksi yang mendapatkan bahan baku produksinyadari luar negeri akan mengadami
pertambahan biaya untuk membeli. Hal ini dikarenakan biaya bahan baku semakin
mahd dan mengurangi keuntungan perusahaan atau rumah tangga dan menambah
resiko atas pengembalian pembiayaan kepadaperbankan sendiri dikarenakan penda-
patan yang di terima perusahaan dan rumah tangga produksi semakin kecil atau
bahakan bisa mengalami deficit dikarenakan hargabahan baku yang semakin mahal
dan tidak mampu mengantisipasi.

Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini antaralain sebagai
berikut: (1) Jumlah bank daam penelitian ini telh mencakup seluruh populasi bank-
bank umum syariah yang tdah memperoehijin operasiond di Indonesia, sedangkan
datayangtersedia dan digunakan dalam penelitian ini adalah atas dasar kelompok
bank sebagaimanakriteria yangditetapkan Bank Indonesia. Sehinggahasil kesim-
pulan akhir yang didapatkan dalam penlitian ini hanyamenggambarkan karakteristik
yang bersifa umum bukan karakteristik dari masing-masing bank. (2) Secaraumum
adatigafaktor yangmepengaruhi terjadinya NPF yaitu faktor internal, faktor ekster-
nal dan faktor kreditur. Namun mengingat keterbatasan data maka hanya faktor
internal (Pembiayaan dan CAR) dan eksternal (GDP, Inflasi dan Kurs) yang dianali-
sis. (3) Mengingat variabel internal dan eksternal ekonomi berbeda di samping
datayang digunakan berbeda makaanalisafaktor internal dan eksternal ekonomi
yang menyebabkan NPF tidak dapat dilakukan bersama-sama, namun hanya dapat
diandlisa secara parsia.
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PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil analisadata dan pembahasan hasil penelitian yangtelah dilakukan,
maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: (1) Dari hasil analisisdidapatkan
duamodel persamaan. Model pertamadigunakan untuk variabel penelitian yang
bersifat internal sedangkan model keduadigunakan untuk variabel yang bersifat
internal. Didapatkannya dua persamaan yang berbeda ini disebabkan karena
vaiabe interna dapat dikenddikan langsung olehindustri perbankan syariah. Seba-
liknyavariabel eksternd tidak dapat dikendalikan langsung oleh industry perbankan
syraiah. Namun demikian duamodd ini tetap digunakan dalam rangkamendapatkan
prediksi hasi| faktor-faktor yang mempengaruhi terjadiyaNPF baik bersifat internal
maupun eksternal. (2) Hasil pengujian goodness of fit dari model tregresi, memberi-
kan informasi pengaruh variabel independen secarasimultan terhadap variasi dari
variabel dependen (NPF). Dengan memakai output unstandardized coefficient,
nilai adjusted R*variabel eksternal lebih besar dari padavariabel internal.

Nilai adjusted R square variabel internal sebesar 32,1% menunjukkan bahwa
dilapangan pengaruh variable independen internal (pembiayaan dan CAR) hanya
sebesar 32,1% sedangkan variabel eksternal sebesar 40,2%. (3) Berdasarkan peng-
ujian statistic uji t, variabe independen CAR dan GDP yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap rasio tingkat NPF sedangkan variabel pembiayaan, inflasi dan
kurstidak signifikan. Hasil uji tandamenunjukkan hanyavariabel pembiayaan memi-
liki koefisen bertandapositif yang sesua dengan dengan hipotesissedangkan varia-
bel CAR, GDP Inflasi dan Kurstidak sesuai dengan hipotesa peneliti dan peneliti
sebelumnya. Dikarenakan waktu dalam pengujian berbeda dengan para peneliti
sebelumnya dan kecenderungan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi
tingkat NPF pada bank Umum Syariah di Indonesia. (4) Pengujian dengan uji F
dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh secara bersama-sama (simultan)
sduruh variabe independen. Dalam uji Fvariabd eksternd (GDP, Inflasi dan Kurs)
mempnyai pengaruh yang lebih kuat dibanding variabel internal.
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